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Abstract. This research aims to describe the implementation of digital transformation in marketing strategies
among micro, small, and medium enterprises (MSMESs) in the culinary sector, using Nomnom Kitchen in
Bandarlampung City as a case study. Employing a qualitative approach with data collection techniques
including interviews, observations, and documentation, the research explores the firsthand experiences of
business actors in transitioning from conventional to digital marketing. The findings reveal that MSME actors
face complex dynamics throughout the digitalization process, involving internal challenges such as limited
human resources and digital content management, as well as external opportunities like expanded market
reach. Digital transformation emerges as a strategic tool that enhances promotional efficiency, strengthens
customer engagement, and fosters a business model that is more responsive to technological advances. The
study highlights the importance of digital training and the enhancement of entrepreneurial capacity to optimize
the digital potential of MSMEs.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bentuk penerapan transformasi digital dalam strategi
pemasaran pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di sector kuliner, dengan studi kasus pada UMKM
Nomnom Kitchen di Kota Bandarlampung. Melalui pendekatan kualitatif dan Teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, serta dokumentasi, penelitian ini menelusuri pengalaman langsung pelaku usaha dalam
melakukan adaptasi dari pemasaran konvensional menuju pemasaran digital. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaku UMKM mengalami dinamika yang kompleks dalam proses digitalisasi, mulai dari tantangan
internal seperti keterbatasan SDM dan pengelolaan konten digital, hingga peluang eksternal berupa perluasan
akses pasar. Transformasi digital terbukti menjadi sarana strategis yang mendorong efisiensi promosi,
peningkatan keterlibatan pelanggan, dan penciptaan model bisnis yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya dukungan pelatihan digital dan penguatan kapasitas
kewirausahaan untuk memaksimalkan potensi digital di kalangan UMKM.

Kata kunci: Transformasi Digital, UMKM, Strategi Pemasaran, Pemasaran Digital, Kuliner

. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkana peran strategis dalam
menopang perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan
bahawa UMKM menyumbanag lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Di tengah pesaatnya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, sektor ini menghadapi tantangan besar untuk dapat
bertahan dan bersaing di era ekonomi digital, khususnya pada sektor kuliner yang sangat
kompetitif.

Transformasi digital menjaadi suatu keniscayaan bagi UMKM untuk meningkatkan
efisiensi, memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan.
Transformasi ini tidak hanya sebatas adopsi teknologi, tetapi juga mencakup perubahan
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mendasar dalam model bisni, strategi pemasaran, serta pola interaksi dengan konsumen.
Priyono et al. (2020) menyatakan bahwa teknologi digital memberikan peluang besar bagi
UMKM, terutama di bidang Food & Beverage (F&B), untuk meningkatkan performa usaha
melalui digitalisasi berbagai aspek bisnis seperti pemasaran, pembayaran, dan layanan
pelanggan. Robby Aditya & R Yuniardi Rusdianto (2023) juga berpendapat bahwa
pemasaran digital menciptakan komunikasi interaktif dan terintegrasi antara produsen, pasar,
dan konsumen.

Menurut Hasan et al. (2021), proses transformasi digital pada UMKM kuliner
melibatkan enam tahapan penting, yakni: (1) memahami literasi digital; (2) merencanakan
sumber daya; (3) menganalisis kebutuhan konsumen digital; (4) merancang ulang proses
bisnis; (5) menganggarkan biaya implementasi; serta (6) melakukan integrasi teknologi ke
dalam aktivitas pemasaran. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi merupakan proses
kompleks yang memerlukan perencanaan strategis, keterampilaan, dan sumber daya yang
cukup.

Di Indonesia, potensi pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM masih tergolong
rendah. Kementerian Komunikasi dan Digital (KEMKOMDIGI) mencatat bahwa pada tahun
2020 dari total 59,2 juta UMKM vyang ada, baru sekitar 3,79 juta (8%) yang telah
menggunakan platform digital untuk kegiatan pemasaran. Padahal, digital marketing dapat
memberikan berbagai manfaat signifikan, mulai dari peningkatan akses pasar hingga efisiensi
biaya operasional (Sulaiman et al., 2020). Dalam konteks sektor kuliner, digitalisasi terbukti
mampu mendorong pelaku usaha untuk lebih adaptif, inovatif, dan terhubung langsung
dengan konsumennya melalui platform seperti media sosial dan e-commerce (Rachmadewi et
al., 2021; Febrianti et al., 2022).

Daud et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial dan platform e-
commerce seperti GoFood, tidak hanya meningkatkan visibilitas produk, tetapi juga
memperluas basis konsumen secara geografis. Meski demikian, tantangan seperti
keterbatasan keterampilan digital, modal, serta kurangnya SDM berpengalaman masih
menjadi kendala utama dalam penerapan strategi pemasaran digital.

Di Kota Bandarlampung, tantangan serupa juga dihadapi oleh UMKM, terutama
pelakau usaha F&B rumahan yang masih mengandalkan metode pemasaran konvensional.
Dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital, peluang untuk mengembangkan usaha
semakin terbuka lebar. Sayangnya, tidak semua pelaku UMKM dapat memanfaatkan
teknologi ini secara optimal karena keterbatasan sumber daya dan kemampuan. Oleh sebab

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala, peluang, serta strategi digitalisasi
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yang diterapkan, sehingga dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha F&B
skala rumahan.

Penelitian ini mengangkat UMKM Nomnom Kitchen yang merupakan sebuah usaha
mikro kecil menengah (UMKM) yang berpusat di Kota Bandarlampung. UMKM ini
melakukan kegiatan usaha yang bergerak di bidang kuliner sejak Juli 2024. Kegiatan usaha
ini dimulai dengan menerapkan strategi pemasaran konvensional. Namun, hal tersebut
menyebabkan konsumen Nomnom Kitchen menjadi terbatas dan hanya berasal dari

lingkungan sekitar rumah usaha.

. KAJIAN TEORITIS
Digital Transformasi dalam Konteks UMKM

Transformasi digital merupakan proses perubahan mendasar yang melibatkan integrasi
teknologi digital ke dalam seluruh aspek bisnis untuk menciptakan nilai tambah, efisiensi
operasional, dan peningkatan kapabilitas bersaing. Dalam lingkup UMKM, transformasi
digital bukan hanya tentang penggunaan perangkat lunak untuk media sosial, melainkan
mencakup restrukturasi proses bisnis, model operasional, serta pola hubungan dengan
konsumen berbasis teknologi (Nasution et al., 2023).

Proses tranformasi digital UMKM kuliner secara sistematis terdiri atas (1) pemahaman
literasi digital sebagai fondasi adaptasi teknologi; (2) perencanaan sumber daya dan analisis
kebutuhan konsumen berbasis digital; (3) desain ulang proses bisnis agar kompatibel dengan
sistem daring; (4) pengganggaran untuk investasi digital; (5) kemitraan strategi dengan
platform digital atau komunitas teknologi; (6) pelaksanaan strategi digital secara
berkelanjutan. Tahapan-tahapan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital bukanlah
proses teknis semata, tetapi mencakup dimensi strategis, manajerial, dan bahkan kultural
dalam UMKM.

Transformasi digital bersifat universal, maka setiap UMKM memiliki jalur digitalisasi
yang berbeda bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, kapasitas teknologi, dan
lingkungan bisnisnya. Oleh karena itu, strategi transformasi digital yang berhasil harus

kontekstual dan berbasis pada kebutuhan dan karakteristik usaha masing-masing.

Digitalisasi dalam UMKM Kuliner (F&B)

Sektor kuliner atau food and beverage (F&B) menjadi salah satu sektor UMKM yang
paling terdampak oleh perubahan perilaku konsumen akibat digitalisasi. Konsumen saat ini
tidak hanya mencari makanan enak, tetapi juga layanan yang cepat, mudah diakses, dan
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terintegrasi secara digital. Febrianti et al. (2022) menyatakan bahwa digitalisasi
memungkinkan UMKM kuliner lebih tangguh dalam menghadapi guncangan ekonomi,
seperti pandemik COVID-19. UMKM yang memanfaatkan aplikasi pesan antar seperti Gojek,
Grab, serta media sosial seperti Instagram mampu menjaga eksistensi pasar dan
meningkatkan loyalitas pelanggan secara berkelanjutan.

Selain sebagai saluran distribusi, digitalisasi pada UMKM kuliner juga berperan dalam
efisiensi operasional, seperti pencatatan transaksi secara otomatis, pemantauan stok, serta
pelayanan berbasis sigital. Namun, keberhasilan digitalisasi ini sangat bergantung pada
keterampilan digital pemiliki usaha, pemnafaatan data konsumen, kemampuan beradaptasi
pemilik usaha terhadap teknologi digital, pemanfaatan data konsumen, serta kemampuan
beradaptasi terhadap tren digital yang terus berubah. Hal ini menuntut pelaku UMKM untuk
tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi juga memahami cara kerja ekosistem digital secara
menyeluruh.

Alfarizi & Kamila Hanum (2023) menemukan bahwa faktor perilaku seperti sikap
positif terhadap teknologi, norma sosial yang mendukung inovasi, dan kontrol perilaku yang
dirasakan (perceived behavioral control) sangat mempengaruhi keputusan UMKM untuk
bertransformasi secara digital. Dengan kata lain, keberhasilan digitalisasi tidak hanya
ditentukan oleh faktor teknis dan finansial, tetapi juga oleh kesiapan psikologis dan kognitif

dari perilaku usaha itu sendiri.

Strategi Pemasaran Digital pada UMKM Kuliner

Pemasaran digital kini menjadi elemen krusial dalam strategi pegembangan bisnis
UMKM, terutama di sektor kuliner. Lumentut (2024) menjelaskan bahwa strategi pemasaran
digital melibatkan kombinasi antara content marketing, penggunaan search engine
optimization (SEO), serta eksplorasi media sosial sebagai alat komunikasi langsung dengan
konsumen. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan brand awareness, tetapi juga
menciptakan engagement yang lebih personal dengaan pelanggan.

Setianingsih et al. (2024) menekankan pemanfaatan platform seperti TikTok dan
Instagram dalam memperluas pangsa pasar. Namun, ditemukan tantangan nyata berupa
keterbatasan waktu, tenaga, serta kemampuan dalam menghasilkan konten yang konsistem
dan menarik. Ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing yang efektif memerlukan
perencanaan konten, pemahaman algoritma platform, serta pengelolaan waktu yang baik.
Rayhan et al. (2024) juga menyoroti pentingnya kompetensi kewirausahaan digital dalam
mendukung transformasi digital UMKM. Mereka menegaskan bahwa teknologi hanyalah alat
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dan keberhasilan transformasi sangat ditentukan oleh kapasitas pelaku usaha dalam

memanfaatkan alat tersebut untuk menciptakan nilai dan keunggulan bersaing.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus yang berfokus pada satu
unit tertentu berupa individu, kelompok, organisasi, atau komunitas. Subjek penelitian adalah
UMKM F&B rumahan, Nomnom Kitchen, yang berada di Kota Bandar Lampung. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, obsevasi langsung pada implementasi
pemasaran digital, dan perbandingan dengan literatur terdahulu. Prosesnya diawali dengan
pengumpulan data secara mendalam dan melibatkan berbagai sumber informasi yang relevan
dalam konteks tertentu (Walidin et al., 2015).

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan telaah literatur yang mencakup tinjauan terhadap literatur sebelumnya yang relevan
mengenai aktivitas dan tantangan UMKM dalam mengadopsi teknologi, serta wawancara
langsung dengan pihak UMKM Nomnom Kitchen.

Adopsi Teknologi Digital

Teknologi menjadi salah satu elemen pendukung utama dalam proses pemasaran
sebuah produk. Komalasari et al. (2020) dan Wulandari et al. (2024) menjelaskan bahwa
kehadiran infrastruktur digital memungkinkan pelaku UMKM menjalankan operasional
bisnis secara lebih efisien, terutaama dalam aspek manajemen, pemasaran daring, dan
interaksi dengan pelanggan. Dengan memanfaatkan platform digital, UMKM dapat
mengelola usahanya secara lebih terstruktur dan terjangkau. Jika strategi digital marketing
diterapkan secara optimal, produk UMKM akan lebih mudah dijangkau oleh masyarakat,
sehingga mampu menarik pelanggan baru sekaligus mempertahankan loyalitas pelanggan
lama melalui promosi yang menarik dan sistem e-commerce yang efektif.

Adopsi teknologi juga dapat berupa implementasi konsep pemasaran menggunakan
digital trend. Indra et al. (2023) berpendapat bahwa sebuah UMKM dapat mengoptimalkan
operasionalnya dengan menerapkan digital trend, dimana memungkinkan UMKM untuk
berkomunikasi dengan pelanggan secara lebih efisien, memperluas jangkauan bisnis, dan
membangun hubungan yang lebih dekat dengan target konsumen. Digital trend merupakan
salah satu modal yang mungkin harus dimiliki oleh sebuah UMKM. Implementasi digital
trend mempermudah UMKM meningkatkan daya saing dan pendapatan bisnis dengan
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mudah, terutama dengan memanfaatkan pengaruh figur publik yang memiliki jangkauan yang

luas.

Perbandingan Strategi Pemasaran Konvensional dan Digital

Dalam proses bisnisnya, UMKM Nomnom Kitchen semulanya menggunakan strategi
pemasaran konvensional. Strategi ini digunakan oleh UMKM Nomnom Kitchen sejak
pertama dibentuk dan hingga sekarang. Periode berdiri yang dimiliki UMKM Nomnom
Kitchen dianggap cukup singkat yaitu 4 bulan, namun, peran yang diberikan melalui strategi
pemasaran konvensional cukup memberikan dampak positif terhadap perkembangan bisnis
UMKM Nomnom Kitchen. Diketahui strategi pemasaran konvensional yang dilakukan oleh
UMKM ini yaitu melalui pengenalan manual kepada teman teman pemilik dan keikutsertaan
sebagai tenan atau booth di beberapa kegiatan.

Dengan periode berdiri yang singkat tersebut, UMKM Nomnom Kitchen telah berhasil
mendapatkan omzet sebesar Rp15.000.000 per bulan dengan Break Even Point (BEP)
pertama didapatkan pada 1 bulan pertama berdirinya usaha. UMKM Nomnom Kitchen
melakukan adopsi pemasaran digital pertama kali pada 2 bulan pertama sejak didirikan usaha.
Melalui trategi pemasaran konvensional, Nomnom Kitchen tidak selalu mendapatkan omzet
yang signifikan. Pada periode bulan Agustus, pemilik UMKM memutuskan untuk
mengadobsi strategi pemasaran digital, yaitu melalui penggunaan aplikasi e-commerce Go-
Jek.

Peralihan dari pemasaran konvensional ke e-marketing dapat membawa berbagai
tantangan baru yang tidak sederhana. Pelaku usaha harus terus melakukan inovasi secara
berkelanjutan agar tidak menyebabkan penurunan minat konsumen (Oktavenus, 2019).
Namun, transformasi yang diadopsi UMKM Nomnom Kitchen telah menunjukkan dampak
positif. Hal tersebut dibuktikana dengan adanya peningkatan penjualan yang mulai dirasakan
pada saat UMKM mulai mengikuti Open Tenant atau Booth Bazaar pada kegiatan kegiatan
kampus dan swasta. Pada prosesnya, Nomnom Kitchen menerapkan strategi pemasaran
konvensional dan digital secara bersamaan karena strategi Open Tenant atau Booth Bazaar
menawarkan penjualan konvensional dan juga pemasaran digital melalui sosial media masing
masing penyelenggara, hal ini yang membuat adanya peningkatan penjualan pada usaha
Nomnom Kitchen.

Dalam 2 bulan terakhir, Nomnom Kitchen telah mengikuti 5 kegiatan Open Tenant atau
Booth Bazaar dengan rata rata pendapatan yang lebih besar melalui penjualan konvensional.
Namun, strategi ini masih belum dapat selalu dilakukan karena dari 5 kegiatan hanya 3
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kegiatan yang dapat membantu meningkatkan penjualan Nomnom Kitchen secara signifikan.
Sehingga berdasarkan pendapatan dan penjualan yang diperoleh strategi digital masih lebih

menguntungkan bagi peluang bisnis yang dimiliki oleh UMKM Nomnom Kitchen.

Adopsi Strategi Pemasaran Digital UMKM

Proses bisnis yang dilakukan Nomnom Kitchen melalui pemasaran digital cukup
mendominasi, hal ini dibuktikan dari adanya hal-hal berikut.
1. Nomnom Kitchen menjadi salah satu mitra dari aplikasi Go-Jek melalui fitur Gofood.

Mendaftarkan promo dan juga kupon pembelian kepada mitra Go-Jek.

% NomNom Kitchen, Rajabasa
‘ Jajanan, Makanan sehat, Chinese

B Diantar dalam 25-35 min * 0.0 km

Gambar 1. Toko Online Nomnom Kitchen di Platform Gojek
2. Pendaftaran akun sosial media Instagram dari usaha Nomnom Kitchen. Membuat media
promosi melalui fitur Instagram Adverticement.

Gambar 2. Akun Media Sosial Nomnom Kitchen di Platform Instagram

3. Pembuatan banner pada rumah usaha Nomnom Kitchen pun tidak luput dari strategi

pemasaran.

Gambar 3. Rumah produksi Nomnom Kitchen
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4. Mendaftarkan usaha pada Endorsement figur publik dan komunitas kuliner.

“DIMSUM CAKE BIRTHDAY
EPREMIUM RP,100 RIBUAN

‘g A'.j"’.

KARENA! stN::N'G HARI |
|l
) ”

Gambar 4. Engagement Kolaborasi dengan Influencer di Media Sosial

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap UMKM Nomnom Kitchen, penelitian ini
menyimpulkan bahwa transformasi digital berperan penting dalam memperkuat strategi
pemasaran, khususnya bagi usaha kuliner skala kecil yang ingin meningkatkan jangkauan
pasar dan mempertahankan daya saing. Meskipun adopsi teknologi digital menghadirkan
tantangan tersendiri, seperti keterbatasan literasi digital dan kesiapan sumber daya, pelaku
UMKM tetap menunjukkan inisiatif. Strategi ini tidak hanya membantu meningkatkan
visibilitas merek, tetapi juga mempercepat pertumbuhan usaha dalam waktu relatif singkat.

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam memperkaya pemahaman mengenai
praktif transformasi digital UMKM dari sisi pelaku usaha langsung. Implikasi dari penelitian
ini menekankan perlunya penguatan literasi digital, dukungan pelatihan teknis, serta akses
terhadap platform digital yang lebih terjangkau dan ramah pengguna agar proses digitalisasi
UMKM dapat berjalan lebih inklusif dan berkelanjutan.
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